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SECER.ClfH 

Ki c au burung dipag i har i 

ada l ah per tanda aktifitas 

hidup , akan d i mulai . u an, 

biasanya mentar i akan mem 

bumbung tinggi ke a tas, a­

gar sinarnya d apat menerp a 

dedaunan dan menyingkirka n 

embun yang menetes ketanah 

Lewat lembar ini, k a mi i ­

n~in menyapa anda , sahabat 

sekalian yang budiman . Ka 

mi ingin seperti mentar i 

pagi , yang selalu rutin me 

ngunjungi pabila tiada a ­

wan atau mendung yang meng 

halangi . Kami ingin berbag: 

gi c erita, seper ti r iuhnya 

ki c au burung y a ng bers ahu t 1 

tan, a t au dedaunan yang ba 

ngun dari kebekuan malam, 

serta menyingkirkan embun 

ditubuhnya . 

Betapapun kami ingin , me ­

nyapa hari - harimu , dan me ­

n e mani aktifitasmu . wamun , 

maafkanlah kalau kami be ­

lum mampu mewujudkannya se 

car a penuh . 

Kami berharap , kami mampu 

untuk berbuat lebih maksi­

mal lagi untuk memenuhi ha 

rapan kita bersama . 

selamat membac a , dan jangan 

sungkan untuk kritiknya . ~., 

~ e., i ~~"". 

HA RA p 
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· Jaring_an Lesbian & . 
Gay (ndone~ia · '•/ 

.JL(H. ada karena munculnya banyak organisasi se r 

sama dibeberapa daerah. nan, tentu saja dibutuh 

kan '.adanya wadah untuk menjalin komunikasi, ker 

jasama, menyatukan visi-misi, dan perjuangan ber 
sama. porum untuk menentukan tugas dan pekerjaan 

JLGI dirumuskan dalam Ki.GI (Kongres Lesbian dan 
' aay iindonesia). sarnpai saat ini JLGI telah ber-

has~l menyelenggarakan kongres sebanyak 3 kali 

seja.k kongres r pada tahun 1993- di yogyakarta •. 

Kongres terakhir diadakan dibali pada tahun 199 

.jekarangpun, tengah dipersiapkan kongres IV yang 

rencananya diadakan dibulan maret_ tahun 2000. A 

lasan penggunaan bulan tersebut adalah sebagai 

tanggapan atas usulan untuk memperingati bulan 
' dan ltanggal dari kongres r sebagai hari solidar 
i 

ritas lesbian dan gay Nasional. JUga, pada acara 
tersebut, mungkin akan dibicarakan soal lambang 

' JLG!, bendera, lagu perjuangan dan ADIART• 
selain hal diatas, yang lebih penting lagi adal 
lah partisipasi dari seluruh anggota untuk kesuk 

sesannya. gelama ini, organisasi yang tergabung 

dalam jaringan, banyak yang lesu dan tidak ada 
kabar beritanya. Bahkan, organisasi yang ditun­

juk sebagai koordinator wilayah, kurang dimanfa 

atkan untuk berbagi masalah. Hal ini juga yang 

menjadikan sulitnya rapat kerja wilayah, terlak 

sana. Tentu saja kita berharap, diwaktu-waktu -

sekaran~ dan mendatang, komunikasi dapat diting 

katkan dan fungsi jaringan dapat berjalan dengan 

baik. Hal i ni tentu akan berpengaruh pada kesuk 

sesan kongr e s mendatanG. 

gahabat pe mb aca sekalian, l ewat lembar i n i kami 
menyediakan kesempatan bagi semua, baik secara 

pribadi atau organisasi, untuk mengungkapkan se 

gala uneg-uneg, saran, kriti1<:, dsb-nya, bagi JL 

GI atau organisasi-organisasi yang tergabung di 

dalamnya. s e mua surat rekan-rekan akan kami olah 

dan ka rn i sajikan dalam ma jalah ini. Rekan-rekan 

dapat saling menanggapi, dan bersama, kit a akan 

sa~ing be lajar bag i ke ma juan kita bersama, dan 

t er'lebih JLGI kita tercinta. 

s alam so l i daritas ! 

.I 





Matanya tajarn menatapku. Dadaku bergernuruh. Tapi aku tetap diam. Mena­

han diri dan rnenenangkan ha_tiku. Uh! Tidak mudah. pandanganku tetap -

lekat kepadanya. r,rengikuti seluruh gerak-geriknya. 

Tiba-tiba dia · julur'kan tangan kearahlru. JYiencoba rneraih tubuhku. Aku 

bergerak mundur. Dia terkekeh. Terus mendesah, ah •• p.ah ••• ! Matanya me­

ngerling samar. r.antas dia pejamkan matanya, seolah tidal{ memperduli -

kan kehadiranku. Brengsek! 

Dia pegangi dahinya. Kernudian jari telunjuknya meluncur kebawah. Henye 

lusuri hidung, dan berhenti dimulut. Dikitarinya bibir yang tipis dan 

berwarna muda. perlahan telunjuk itu, dirnasukan kedalam rongga yang me 

nganga sedikit. Oh, lidahnya menjulur menyambutnya. Saling bersentuhan 

dan bergulat ringan. 

Jaripya lantas dikeluarkan. Kembali melanjutkan perjalanan. Dia terus 

kebawah, meski sempat berhenti sebentar didagu. Melingkar-lingkar dile 

her, berusaha mengintip kedalam kerah baju. Nekat! rrangan itu, cuek me 

nyusup kedalam paltaian. Gila! Tanpa sadar tanganku telaa meremas dada-

ku sendiri. '· 

Dia hentikan gerakannya mendadak. Aku 'me·nanti lebih lanjut. Tubuhku mu 

lai berkeringat. Dia tertawa. Aku lemas campur kaget. ~ialan anak ini. 

nengan santai dia keluarkan tangan dari bajunya. Aku hela nafas. Kece­

wa •• ! rngin banget aku menjerit. 

Dia tetap tidak perduli. Tetap memejamkan matanya. nuuuh, basi! seruku. 

Dia melotot. Tapi tangannya tetap kembali kedahi. Telunjuk i tu 9. Ah, te 

lunjulc itu; kini bergerak kesampins. Melunur kepelipis, mengelus-elus­

nya, dan beranjal{ kebelakang telinga. Bergerak memutar, dan naik. Hema 

inkan luban~nya. Leher dan kepalanya bergerak-gerak •. ku semakin berke 

ringat. 

Dia julurkan lagi tangannya. Kali ini kedua-duanya. Berusaha menangkap 

ku. seolah kecewa dengan reaksiku yang diam, dia palingkan wajahnya. 

;;Th, ganjhen ! 11• Bathinku. 

ya ampun, dia tambah nekat. Kedua tang~n itu bergerak keatas. Meremas 

dadanya. Tubuh itu bergetar. Diarn-diam aku t~r r;uncang . 



Din raba pinggangnya. Sole sensual ! A.ku makin gemas. Tangannya masing­

rna8ing menyentuh perut dan pantatnya. BUsyheet! Dia terus merangsak ke 
bawah. Henyusup kedalam celana·ketatnya . Bergerak-gerak persis diatas 

pangkal ~edua paha . 

I,Iataku tak mau beralih dari situ. setengah tegang, aku berharap. ya, a 

ku berharap, sesua tu akan muncul dari situ. K,eluar 'bersama tangannya. 

Ke ••• ce • • • wa ••• ! 
Dia betul- betul asyik dengan dirinya. rak menghiraukan sedikitpun pe -

rasaanku. Malah, dengan kurangajar dia tanggalkan pakaiannya. Melempar 

nya santai kearabku. ~ku betul-betul jadi geram. Tapi tetap kupandangi 

dirinya. 

Tubuh i tu. Tubuh i tu tegap dan seksi. Berkila t - kilat, oleh ti tik keri-

ngatnya. Bulu-bulu halus lembut didada itu, seperti kabut. Betapa i -

ngin menyentuhnya . Membelai dan mendekapnya. r,rerasakan degup jantung-

nya. t-~enyandarkan kepala.. _..::=::- '~: .. 

oh nr.1 god ! Kali irjii dengan cep~ft,\~i 4¥~ukanya ri tslui ting celananya~ Me­

namDakan sesuatu yang menonjo1fi\@)iJJ£1%:J< underwear hi tam. Bei:i;i tu tep;as 
.I, ::.:.-.~·.:.::•:;:•:~ ... ~;·;:~-~; :~;:·:·;~_:.1~-:~_:}~~;:. - -

membayang. Keras dan kenyal.~);\'¾,~,tA:rfg~l.K½. semakin dera&. 
• . • . .~:•:/:~f·~~r:.~::~::::::.:t:~ ·:•::::·~~:~:~-Y/(:::::-·::·}:::. • • 

La~i-lagi dia lempar celan*-':f,;!{!},1,f;)t~~~,lt.fJXf;b via balikkan tubuhnya . ya -
. .:::~ .. :::.~ . ::_.,:· ~ .. :.: .. :::.: ,:: .. ::~·.::.: ... : ... ~-- .. ·:._.· .. . 

ampun itu bolcong. setul-'9.~M~.'9;~'i\,p,~rl::t-ft\.,/:l~\l~~t dan bundaT. l(akinya kokoh 

na. 

sampai keatas paha. 

merayap kebalik ba-

tak ta­

Memanda 

Aku pu-

sa 

I~sandarkan lemas tubuhku dikur·§,.~~}::t,tataku melirik jam didinding. ruk 

kul tiga subuh. Busyheet!' udah sepi. uda.ra dingin rnenghembus kudukku . 

Ada tangan erat memegangi pundak ini. Aku menoleh cepat. "Ach, ·Ricky 

Martin?! oesisku. 

"'Belum pulang, mas711 oia bertanya. 

ooh, eh, sebentar lagi .. · Jawabku. k~et. Tapi ref'leks, aku balik berta­

nya . 1t3aga sendirian, mas?,r 

,r;tya ! it 

;;Belurn tidur •• ?" 

1rr,runggu kamu •• 11 

11Mazaa •• ? ! rt 

nia tersipu rnalu, tapi tangannya erat meremas dadaku . 

Diluar, udara november begitu dingin . Tepat pukul tiga lima belas. 

Lampu q,1ilenia warnet, padam. 
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. . . 
· ., · cifan-jalan di k9tl3. Ne,,; ·se~agai hart-kebangkitau kaum 

.'. York pada ·27. Juhi la.iu . . gay dan I1;sb~:- - : 
,,:2 s~p~ :menyu'_s·4·r1 .~an Pawai da1farak-arakan pun 
~i;r:b~nga di musirrt s~; . . .. .nie;re?~ dt'pelpagai bel~:m ·. _ 
4~~: bennekaran warna-war.ni. · duni.a, teru~~·.qi negara-. · 
:} t Afa.k-ar~ menyernut·ctt' negara yang~isyarakatnya 
~_'-.p~Ib_agal sudut kota, ~Q.a, . pennisif ~~i:iersoalari ini . .DI 

, .i ;;,- .~y;ang berbusana'.kul1t. · . New yor~. ~~o~ Rudol~h' • 
.: be~gembira dalam lrtngan Ouiliani iky.t «;t?,larn pawai . 

mu~ <1;1s~o. pan·a:da.yang' . . ber~ama Log _C,abtn, grup _9(1.Y 
menrampaikan pesan, politik. . J?attai Repu~ Di antai:a . 
Hart !hi:•.adalah perirtgc,1.ian 3b · rtbuan pese~ pawai, tetlihat 
tahuri, K~s~han Stonewall· . romqongan yartg' menamakan . 
peri~~~-Pt;;kel~.;P~ ~Cl!/- .. dil:i: ~oran~~A~ teman~ : . 
melawah pol1s1 di bar-Stoqewall· te~an para-g"ap dan lesbian~. 
d1 Gr~ep.wtchVillag~: Hart yang · ~f_~er~, ~ep:dpra-bendera .. · .... 
dtper,iriga'tt oleh kaum pen~int.a . pel~gi_ dikibarkan diJaian-• 
sesam~ je~is dt selutuJ,i dW11a··_.. . . j~ u~a ~~-- Juga ~dl:l .. . .. . . 
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rakan ? 
• 

akst sekelompok lelaki 
setengah telanjang berkostum 
bu.rung menart-nart. Di 
Manila, Filipina, para peserta 
pawaJ mengusung plakat 
bertuliskan: • Same sex, same 
loue". D1 San Fransisco, 
busana kulit, bulu-bulu 
hiasaJl, dan sepatu berhak 
tinggi bert,adu dengan mereka 
yang mengenakan celana 
pendek dan T-shirt. Lebih dart 
se~e,n~Juta rnanusta 
berdesak-desakan g,alarn 
pawai kellling kota. tdmastrk 
grup gay veteran. 

lni satu suasana yang 
Udak mungkin dldapat tahun 

1969. Proses menyuarakan 
eksistensi secara terbuka memmg 
sudah dilakukan selama 30 
tahun. Kehadiran mereka mulai 
terlihat keUka para llmuwan 
soslal Udak lag! menempatkan 
mereka pada posisi kelainan 
seksual. melalnkan piliban 
scksual. Mereka semakin berani 
membuka dirt. EUen DeGeneres. 
k.d. lang, Melisa Etheridge. Elton 
John, Ian McKellann, Rupert 
Everett, dan banyak selebiritis 
dunia beranl mengatakan pilihan 
pasangan sejenis sebagai sebuah 
kebenaran. Masyarakal Amerika 
yang pwitan semakin terkuak 
dengan pernyataan gay oleh tiga 
anggota kongres (dua dart Partai 
Dernokrat: Barney Frank -

Massachusetts, Tammy Baldwin 
- Wisconsin. satu dart Partai 
Republlk: Jim Kolbe - Arizona) 
Amerika. 

Tapi tidak berarti seluruh 
masyarakat Amerika !Tienerima 
kehadiran mereka derigan 
lapang dada. Hasil jaj~ 
pendapat majalah Time/CNN 
menyebutkan. 48 persen 
masyarakat Amertka percaya 
homoseksualltas adalah salah 
secara rnoralitas. Akhirnya. 
parade dan pawai yang digela.r 
kaum homoseks 
memperlihatkan keseliaan pada 
perjuangan. Agaknya, masih 
panjang perjalanan yang harus 
ditempuh. sebelurn 
homoseksualltas dlter!ma 
sebagai sebuah keragaman 
dalarn konteks multikultur. 
®del 

Stonewall Sekarang 
Semenjak kerusuhan Stonewall ~rakan hak-hak 
kaum homoseks berhasit membuat garis prestasi • 
yang baik, tapi rerap dihadapkan pada banyak 
tantangan. Perjuangan kebebasan kaum 
homoseks. perlstiwa 30 tahun latu, 
memperlihatkan keberadaannya saat tercatat dalam 
National Register of Historic Places, Juni lalu. 
Tempat ilu pun tetap dipertahankan sebagai ktub 
homo sampai sekarang, 

Adopsi · " 
tsyu pasangart g~y mengadopsi ana melahirkan 
kontroversi , Arkansas. Utah, dan Florida 
menera·pkan IM!ra1uran dan hukum untuk 
menghadapinya: Jon Holden dan Michael 
Galluccio. ro'¥TJenangkan hak mengadopsi anak 
metaw~n huku~ New Jersey. 

Usah&,,.Lar ! s ? 
Bc-.~~~C~t, laku? 
Cari :-;t-?r~ SeSuatv ? 
l<-en ap/ t"epot ?"Pas-~ aja 
i kl an/. 'V~c:il~a. mu rah, b,~a 
ne9?sta_~i. Bvr1.1an hubungi: 
!ND:>t-1~.SIAN G' SOCIE,Y. 





.... 
, . 

Kerusuhan S1onewaH . . . 
Tanggal 27 Juni 1969 malam. • ·; · ." 

penginapan Stonewall dlrazia polisi° kola New 
York, mencarr para homo . T erjadi JJ&rkelatlian 
~ebal kelika para pe)lgunjung klub homo if~· . 
Iida mau menyerah 6eg·itu saja. Tapi p·otisl. • 
berhasil menguasa· keadaan dan . · . • · · • 
me~Qgelandang para.lersangka ke karifoi · ! • 
polis,. ··: • · · ; .:-. . . ·. 

. . ' 
' ' 

. .: Selimut AIDS : :· . 
· ·· Komuni1as)l~~ mendapat hanlaman keras dari 

epidemi AIDS. Kepercayaan masyarak;n runtu~ dan 
: ' gugalan kepada para gaydan lesbian semakiQ keras. 

. · Para ~inla sesama p6rrmembuaJ selimul dari ka'in 
perca ~~ap ada salu kawan yang ~ningwl. Salu kali, 

, • hampir J .500 selirriul berisikan nama penduduk"yang 
< · . : ·meninggall<a!¢na~OS dibeber di ruti:lpul Central Park. 

Hak-hak di Tempat Kerja 
Salah salu tunlutan utama organisasi gay 

dan lesbian adalah antidiskriminasi di tempat 
kerja. Yang merasakan pertarungan paling berat 
adalah para guru. Sampai sekarang mereka masih 
menghadapi diskriminasi di banyak distrik 
sekolah. 

1------:"-----.,... . .,, __ ,....:..----.:.IL-,..-~--r-:·r.-'----:--r-- ------'----------------1 "" ' ' i :t 

Beragam Gerakan , ·_';> · ._ , . 
Queer Nation Pertumbuhan gerax_an hak-ha.k homo~eks semakin subur, 

dan mengalami keragamdn dan pengelom·pok'an dengij~ ca(a. . 
pandang dan tuntutan yang berbeda dalam soaJ ras, gender, · 
kelas. dan seksualilas, Fote ini adalah para ·~emoi:lslran darr • 
Lesbian Black Cllucus·. ·. , , :: : · : · ·:· 

~ .· ·. 

ij 
Polisi menahan Lawrence Sallzman, setelah grup pembela hak-hak gay 
Queer-Nation menggelar prates alas diskriminasi para anggota kongres 
me·ngeflai hak gay di mililer, 29 Januarl 1993. 

: ··;-:~ ·: ,. 
. .. 

Upacara Komllmen · ·.. . ,·~ ·.•. ·· · · : · ·, ·· .. ·. . -' 
Pernikahan kaum gay"masih lidak meoc[apa~'lier~etuiuan .. · · Harvey ~ii~. . ··... . . 
banyak negara bagian Anle(ika. lsyu ill}.f\l~ih di_garap 91 · •Harvey Milk adala~ 1u1u b1cara kebebasan h~-hak 
tingkat keagamaan. · • ·.: . gaydan anggota Badan Pengawas San Fransisco. 

.- : : · · · ··.· Tahun 197!f.:dia da{l Wallkota George Maoscone 

.. ··. · .· · .. . dibunuh oleh anggpta.~onservatif badan ltu,:Dan 
· ; .._.>:."' · While. White dipenjaiaselama tujuh tahun: · · ·. ·. • . . . ·. ,.___---:-:...,.--·:..· ..;.· _____ ___: __ .l. 

Sel~n.14¾ ~/ · ·:_ :_ >. 
S i.i )<Se S ;:_ ·\' .. _ . : · ·. 

untuk rencana . 4:1.a- · _···:.· 
dakanny~ .. acar:~."~:p.~ 

i . • · , 

tas seni serta~p•-. . .. . 
me ran: ·. peduli• "JtI.bs· · 

•' • . 

dan org~nisas-i :.'?f, ·. 
. .· ., ... "· 

, Ker la:p..:.ker liP. .~-~r 
na Ked~·t .on 206~,: : 

' .. 

. ',·, ··. 
di Ka'.liur;mg 27 :N",O 

, • 
.. . 

vember .1"999, Q·l1.'f:i ~ 
KSY Leritera .'·Pkar - .· 

• o • • .... . I ' 

}<'..et~:~~"2d Bes.ti .. 
___ •· · f'I J J - r 0-.5:· ·. 

··.· ·. 

-Sit"am·a~---. 
-~ Su·k.~es ·,; .. _·._ 

.\. . . . ' 

~'t_~k . ~-en~ana pe-
. ' .. . .; 

~erbi ~.an ma }a.'iah · .. 
dari ke.lompok 

'iAKDf, yogyaka-r.t~ 

·Keluarga· .-besar. . . . 

N".TJ - . rc;s· 

Matthew Shepard 
Tanggal 7 Oklober 1996, Matthew Shepard, 
mahasiswa kolose Wyoming, dipukUli dan 
dilinggalkan dalam keadaan teril<.11 hanya karena ia 
seorang homo. Dia meninggal lima hari kemudian. 

untuk rencana dia­

dakannya acara: 
rcamping Raya, di 
BUmi perk~mahan 
BaturadenJ 6-7 NOV 

t999, oleh GS,ya sa 
tria purwokerto. 

Keluarga besar 

lf.J.f - · IGS ~ 



~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~w~~~m~m 
New Jal.....,Jw dilcmitkan 2 hulan !dcali 1mn1k knl:ml?--"Ul !\Clldiri olch !GS. Schuah. l.:ciompok so~I 
di Yogyab.r1a yang hc:rtujuan mcngcmbangkan kcsadaran clan harkol kcmanusiaan butj1 ·g:,y mclnlui 
oktifit.ns sosial, cdukosi. dan komunika.q. · 

IGS .nims lo suppor!. pymcn and promo(c humanity. gay consiousncc;, !iicmlshi(l~ ll.irough ~oci:11 
octivilic:s, education, and !IC'l'\i~ · :. · · ~ - ' : :· _- . ·. .. ·. 

N1.·w J11kt1-J11l:11 .a-=ncr-im.o Sl.lnlRlll[tllll nrtikcl, ccnlll fil.:i:i fllllllflWI non-fik.,;i, (~Ill .mii11.-ri 11:iinn,~, \~att: 
~uai ~,g,;o l:anl..1aiiltik . rubriL: .... yang dilt~u : u.JII <lcngnn_! l.:chl,ak~11i.a,111 .. 1m;:-_: ic._",n;j ;bll 
rncmhcribin imhalan bcrupa 1 cL""ICttlplar bag.i pcmuatnn artilcl tcr.;chu~ :.. ;-;.~ .°!' · :, .. :.:, ......: . 
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lebat 

angkasa. 

tetap aku, , l 
tertarik untuk 

gincu dibibirku 

~~iam meminjam gaunmu 

cermin; 

merasa 

salah 

·:·\~hi'gi terbersi t nia t 
:;-::::;;;-.; 

''f!i:ifd! merubahnya , 
_::::.~:::;::.: 

;7://)if!d!fbJlfA~ aku bangga 
dengan kelelakianku. 

000 

Tapi memang ibu, 

aku mencintai dia 

yang berkelamin sama denganku 

1elaki yang mencintai lelaki 

tetapi apa yang salah, i bu? 

:::,:::,:::-:::-:: 

·: :::.:: .:: .::•;. 
::::::,•· ·:-::;_ ···· 1 

t-renghargai ibu adalah kesadara ,,J 
tapi pilihan hidup adalah ; 
resikoku Ji!f.iff!jl!!J.!Jh 

sebab, bukankah hidupku ?lt "?,. 

aku yang akan jalani? 

seperti yang pernah kau ajarka _ 
selalu ·t 
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aagalnya re \Y,~fi1Th':etnulan september kemarin, mung-
kin memberi ~~~fa: usnya bagi pes~rta. yang datang 
Bagaimanapun / rganisasi didae·r~h, tidak ter ja-
lin satu komun ··•tf. Dah Rakernas, adalah satu-satu-
nya forum yang ~1-r· 
s-ebagai sebuah ev e rapa point yang patut ·ur1tuk dicerma-
ti. }18-1 ini bukanlah,i,ii3i~~F-b,~ri-cari ,s~apa yang ~~ling bersalah da 
lam khasus diatas~ Ni3-rif1@.f~j~fh merupakan kesadaran wajib yang musti 
dilakukan, kal~u kita i~g-@JiJi'ctapat terus ·maju dan men~ngkatkan kuali-
tas. ··{if;f · 
~l pertama adalah, persiapan dan ke·siapan pani tya. r,~~~ki secara pri­
badi saya sangat berterim.aka.sih atas semua yang te_la~.- diker jakan oleh 
pani tya, namun tak urung ada beberapa hal yang mes.ti ··saya sampaikan ." . .. ' 

persiapan pani tya untuk cepa t berinisiatif dan bert_indak ketika ada 
. . 

ancaman pembubaran rakernas oleh kelompok remaja 1,1as~i;d Jateng, de -
... 

ngan mencoba memindahkan lokasi dari hotel Dana ke hotel lain cukup .. . 
baik. mi menunjukan kesungg1:1han pani tya untuk tetap ::·melaksanakan a~ 
genda rakernas. si tuasi ke.mudian memang terus memburu~, . dan rencana 
kelompok remaja Mas jid berkembang menjadi pengecek~D: J .~seluruh hotel 
yang ada dikota solo, dengan target menangkap nede oetomo bahkan sam­
pai ancaman untuk membunuh seluruh peserta Rakernas. · :·sayang sekali ti 
dak ada counter/antisipasi dari fihak panitya. pun ke~udian~ ketika 
para peserta Rakernas mulai qerdatangan, tidak coba 9-ilibatkan untuk 
turut mencari jalan keluar terhadap situasi yang makin buruk. peserta 
hanya diberi kabar tentang yang telah. terjadi, dan rakernas dibatal­
kan sampai waktu yang tidak dapat di tentukan. pesrt~-· 'diperBilahkan me 
manfaatkan fasilitas akomodasi yang telah disiapkan ·panitya (pengina~ 
pan dan makan malam) tanpa ada agenda apapun. 

, • . 

wampak sekali kerja panitya yang kedodoran. setidaknya · ini terlihat, 
pada pani tya (yang standby· dihotei) yang hanya di tug·&~kan memberi in 
formasi, namun tidak bisa diajak berunding, membuat k~';epakatan, mem ·.· . 
beri inisiatif dan mengambil keputusan. _Bahkan pani t ya lebih terkesan 
sangat sibuk dengan urusan piknik pribadinya! samaseka•li tidak ada ku . .. 
rir untuk melakukan kontak dengan ketua JLG-I• 
Kedua, terlalu gegabah dan tidak simpatik ( jika bena'i:•,r) dengan me -
ngorbankan KP,J partai Rakyat Demokratik solo, untuk m~ngalihkan per­
hatian massa. 3agaimanapun ini akan menjadi preseden .yang buruk bagi 
hubungan antara PRD dengan kelompok lesbian dan gay. -A~alagi kerusa­
kan yang harus ditanggung kantor PRD solo akibat amuk massa. 

• 
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Ketiga, soal ~~ara sseptember.ceriar kawan-kawan solo memang tidak da 

pat dihindari,•_: agak terpengaruh, namun untunglah dapat terus berlan­

jut. rrungkin ·untuk_ yang akan datang musti difikirkan, apakah rakernas 

musti diadakail._- 'berdekatan hari dengan hajad organisasi gay disuatu da 

erah. . 
Keempat, tida\{ ·disiapkan alternatif untuk· memindahkan acara rakernas 
kekota lain yang terdekat ("yog-,1akarta, sragen, salatiga), dan mende -

legasikan pela~~anaan agenda rakernas, pida organisasi lain yang ti -
I , . 

dak bertugas s·e_bagai koordina tor JLGI. 

Nari semua po~ryt. diatas, sesungguhnya yat:ig terpenting justru adalah 

kemauan dari ~as~ng-masing organisasi y.a~g tergabung dalam .JLGI, un -

tuk lebih akt-i)'. d~lam upG.ya tercapainya seluruh program ker ja beserta 
. . . . 

targetnya, daft._ . JLGI • Tanpa P,eran aktif dari setiap indi vidu dan or -

ganisasi yang.-~da, ·maka semua. program kerja JLGI yang telah disepaka­

ti bersama, m~nja?i sia-sia. gahkan, rak9~nas-pun menjadi ttdak ber.-
' guna, karena s~r.ma pembicaraan·yang dihasilkan akan mentah kembali & 

mundur ke angk~. nol. Tidak akan pernah ada kemajuan konkrit yang da -

pat dilihat ha~ilnya. 

s·emoga dari ap:a yang telah ter jadi, ki ta dapat melakukan sesuatu yang 

lebih baik dimasa yang akan datang, can khususnya untuk masing-masing 

organisasi dal~m· JLGI mendapat hikmah t~rsendiri, untuk bekerja lebih 

baik lagi unt~k JLGI tercinta. 

yogyakarta, ok_tober 1999 

AR• FAISAL 

(Koord. .fGS ) • -: 

ltR ( LUCKY. 22 

rngip. kenalan dengan 

semua rekan pembaca -
·. 

wew .. J~ka - · Jaka, teru · 
tam~ yang berasal/ d~ 

mistli di Bengkulu. 
1ayangkan surat anda 

ke ·alam~t : Tanjung -

nurel')-Gg. oukuh r/18 
,rak_a:'rta Bara t. 
ARIEF· 24/50/170. Ter· 

tup; : tapi setia dan -
;• : 

saba_r~ pekerjaan gur1;1. 

rngi~ mencari rekan -

hidup, terutama masku ­

lin,_romantis, suku a 

pa s~ja, asal ,gak ma 

tre -! Kirim surat + 

foto ke : po ~ox 7631 

/JKB,T~·T , ,rakarta 3ara t. 



GAY, GAY, GA\ f 
gehubungan. dengan banyalmya sur at yang mempertanyakan de f inisi· gay, 

berikut adalah pandangan dan sikap IGS : 

Fenomena homoseksualitas didalam ~asyarakat , adalah linta s klas , 

lintas sektor , lintas usia , dan lintas budaya . r a tilah gay seca­

ra umum mewaki l i pengertian homoseksual pada manusia, s emen t ar a 

secara khusus adalah istilah bagi pelaku ('hornoseks) hu bungan se ­

j enis an tar laki-laki. sebutan bagi homoseks perempuan adalah les: 

bian . Diantara dua l<:elompok ini , ada satu kelompok homoseksual 

yanB mengidentifilcasikan dj_ri dengan berpenampilan fis i k bertolak 

belakang dengan jenis kelamin yang dimilikinya sejak lahir . Ke ­

lompok ini dikenal dengan sebutan waria . 

pada kelompok waria , ada perasaan bahwa mereka lahir dan terpe -

rangkap didalam jenis lcelamin yanr; salah , dan kesadar an ini sam­

pai pada taraf ingin merubah kelaminnya . pada perempuan , keingi ­
nan untuk merubah kelaminnl,{a terekspres-i melalui penampilan dan 
tindakan yang kelelaki-lakian/ tomboy ; yang kemudian menj adi bi­

as seirinr.; isyu per j_,4}\,n,.&.*,P gender . 
rromoseksual bukan .,J{¢$.}¥i~]d,\'it(}d,alam kategori penyaki t f i sik dan ke-

~11~;:::~~~:;~~:?r;~~;F~~~;~i~as~~:;~~;;d~!~~~;~~:;::~ 
syarakat sejak lama (bah1can sejak:,1•tj~~}(#.:f..~efs"a kehidupan masyarakat 

' • ·'.•::;:::::=:~:;::::,:-.. •.•:•:• .~-':~-~:.:::::·:: .. ::·~:::•:,• 

primi tif J. rs tilah normal .Jl'ttnt 4~hnormal- pun kemudian menjadi ti -

·, 

::~ ~:::: ::~k~~~:a:~n~:~~~~~~~::;::~:;; :~:~::~ai::~~:~ :::s:-
gantung dengan ntlai, ukur;:;;'; :-\ d~n konteks yang dipakai . 

orientasi sel<:sual ('termasuk homoseksual) adalah suatu pilihan hi· 

dup , dan bulcan merupakan dikotomi / polarisasi , mela i nkan sebuah -

kontinum, dimana sifat homoseksual _dan he~eroseksual ada pada se­
mua manusia dalam gradasi yanB 1berbeda-beda . pandangan tertentu , 
yane; ada pada mo.syaralcat dan diange;ap sebae;D.i kebenaran mayoritas 
sering lebih banyak diciptakan oleh hegemoni kekuasaab yang oto­

riter dan totaliter serta sekaligus anti terhadap perdebatan yang 

ilmiah, adil , dun demokratis . 

pada persepektif yang dcmokratis , homoseksual dapat dilihat aeba-

gai salah satu varian dari orientasi hi<lup manusia (termasuk sek­

sualnya) selain dari apa ya.ne; sudah dilazimkan . po.da perspektif 

liberal , karena orientasi itu sifatnya kontinum, maka ia- pun,ter­

buka se bae;ai preferensi seseoran~ . oengan begi tu , bahkan bulrnn:lah 

suatu hal yang luarbiasa , apabila seorang heteroseks pada suatu 

waktu memilihuntuk menjadi homoseks dan sebaliknya . wacana seksu­
alitas manusia mcmang cukup lcomplcks , dan tidak cukup mudah untulc 
menyederhanakannya tanpa mcnjadi torsur•eL dan melnhirkan distorsi 

s0rta. s tigmatisasi seperti yane banyti.k ter jacli fJaat in.L . 



seco.ra umum mantisia homoso\rnual clan heteroseksua l tidak memiliki 

perbcda.nn sclain pD.dn oricntas-1nyn s aja . .rerbed2.nn lain yang mun" 

cul hanyalah bersifat kontekstual dan hasil konstruksi sosiaJ. ter­

tentu. I(elompolc homoselcsua.l juga sa.ngat homogen seperti hal- nya 
pada kelompok heteroseksual . Kesamaan yang terlihatoleh masyar akat 

hanyalah stereotipe pada beberapa individu yang terpatron pada ke 

lompok tertentu didalam masyarakat yang dianggap sebagai public -

figure dan merupakan salah satu alternatif untuk mengaktualisasi ­

kan kebera.daannya. 

Tentang hubungan homoseksual dengan agama , memang merupakan sesua 

tu yang pelik dan sulit dipertemukan. Namun sebenarnya ini juga -

bergantung pada wacana dan perspeittif yang diterapkan . utamanya a­

dalah, bar;aimana seseorang inemahami lceberagamaannya dan keyalcinan­

nya , serta sejauh mana penerimaannyn terhadap otoritas kelembagaan 

agamn. maupun pemimpinnya . Disk1..1::::i hanya akan berlangsung adil , ji­

ka o..da ruanc; keheb~3r~p/i/i~~tjJJHi).11ns untuk pemikiran-pemikiran kri tis 
a tas keabs olu tan oiii\/k.1\{~;.~lttHtl:lian nc;ama . Tindakan prae,ma tis yang mung 

:;;:.:f~:::::.:::;;;:·:·::1::::i::::::::::::::::::::;::: 

~~: a~=:~:n~~!a~~~~~~i~l~l~~~!j!i//i j a nGan dip er bua t , j i ka key aki nan l<e-
·1lrnizitii\\rnm;;rnii11rnr .w· -:~~f.fi(?:_:·\:.---... 

n.arena homoseksuali~a!;$.:i!tiW!itii/ Itont:i;·:.ijµf:'(1,':gift;i berada dalam tingkat gra-

dasi yang berbeda- bed·;:'""; '; '~uai d¥.fik:#Wiffif.~:tuasi dan konciisi ('baca : ke 

sempatan dan pensalama i.J}i,t':i:i:,lTiaka :.'.v.~·ii~:hai~rungan orientasi dan h.ubu: -

ngan intim yang dapat !!f/.f-iW~i#'.~1;, dia~t-ar.a manusia adalah : homoseksu­

ali tas perrnanen, homo~ik°iaiiiiisi tuasional ( sadar untuk menginginkan 
·, ...... , ...... ..... ., .... ,.,· \ 

melakulcan kegiatan homd1s!e,ks'tial pada saat tertentu dengan alasan 

tertentu J, biseksual, dan he teroselcsual . Se orang homoseks bis a sa­

j a tidak melakukan hubungan seksual dengan sesama jenis, tetapi 

tidak berarti kehomoseksu.alannya hilang, karena ketertarikan erotik 

dan emosionalnya terbadap sejenis tidak akan bisa hilang . oan ka­

rena orientasi hidup yan8; dilaku£re.kan adalah seb~ah pilihan, maka 

harus bisa dibedakan antara perasnan homoseksual dan tindakan ho­

moseksual . Perwujudan dari homoseksuali tas dalam diri seseorang a4a · 

lah sebuah pilihan bebas bagi setiap orang , dan merupakan ba5ian 

dari HAM-nya . Idcrn.lnya pilihan i tu dapa t diambi 1/dipu tuskan sese­

orang dalam situasi yane juga be ba s dari berbaeai tekanan dan an­

caman . 

samasekali tidak ada keharusan bagi sescorang untuk setuju atau -

membenarkan homoseksuali tas, te tapi ~1e ornn~ demolcra t se j a ti ha.rus r 
dapat menerima dan mcnghargai perbeda~n npapun tanpa syarat . Apa­

ln.gi da l am platform P.813 , preferenai/orientasi seksual (termasuk -J 
homoseksualito.s) jue;a di s ebut sebag ai salah-satu bentuk HltM . 

rnd.onesian Gay s oc i ety (IGS) 

PO . BOA 36r YKDS, Yo8yakarta 55281 


